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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian mengenai implementasi manajemen 

berbasis sekolah (MBS) di SMP Negeri 05 Wonosari, sebagaimana hasilnya telah 

diuaraikan pada bab II dan bab III sesuai dengan rumusan masalah dalam skripsi 

ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMP Negeri 05 

Wonosari meliputi :pertama manajemen sekolah yang terdiri dari 

manajemen siswa, manajemen personil, manajemen kurikulum, 

manajemen sarana prasarana, dan manajemen keuangan, kedua kegiatan 

bimbingan dan konseling (BK), ketiga penyelenggaraan ekstra kurikuler, 

keempat pengelolaan pusat sumber belajar (perpustakaan), dan kelima 

hubungan sekolah dengan masyarakat (humas). Dalam setiap bidang 

manaje men yang dilaksanakan di SMP Negeri 05 Wonosari meliputi 

beberapa kegiatan yang disesuiakan dengan bidang masing-masing untuk 

memajukan sekolah. 

2. Hasil dari implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP 

Negeri 05 Wonosari adalah efektif, karena hasil yang diperoleh dari 

implementasi MBS dapat menunjang tercapainya program sekolah 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi MBS di 

SMP Negeri 05 Wonosari : 

a. Faktor pendukungnya yaitu : 
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1) Kondisi sekolah yang kondusif untuk melaksanakan proses 

pembelajaran 

2) Hubungan antar personil sekolah harmonis 

3) Keungan sekolah lancar, sehingga menunjang terealisa inya se mua 

kegiatan dan pengadaan sarana prasarana yang dibutuhkan. 

4) Hubungan antar warga sekolah maupun dengan orang tua siswa, 

pengurus komite sekolah dan pengurus BP berjalan dengan baik. 

5) Manajemen disetiap bidangnya efektif. 

6) Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, baik intra 

kurikuler maupun ekstrakurikuler . 

b. Faktor penghambatnya yaitu : 

1) Dalam sekali tempo terdapat guru atau karyawan yang tidak disiplin 

2) Terdapat 05 % dari para orang tua siswa yang acuh terhadap kebijakan 

sekolah dan juga terhadap kemajuan belajar siswa. 

3) Lahan sekolah terlalu sempit sehingga untuk pelaksanaan upacara 

bandera maupun kegiatan ekstra kurikuler lainnya kurang maksimal. 

Hal ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah teruta ma kepala sekolah 

sebagai manajer pendidikan untuk selalu mendorong kinerja personil dan 

mengembangkan sekolah baik konsep maupun implementasinya. Kerana tanpa 

faktor pendukung dan faktor penghambat, kegiatan sekolah tidak dapat dinamis 

dan maju. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian terse but, maka peneliti memberikan 

sumbang saran bagi sekolah dan bagi para guru dan karyawan di SMP Negeri 05 

Wonosari sebagai berikut : 

1. Hendaknya kordinasi dan kekompakan para personil sekolah terutama 

kepala sekolah sebagai penanggung jawab pengelola bidang dalam 

manajemen di sekolah selalu dilestarikan dan ditingkatkan, guna 

terciptanya suasana sekolah yang nyaman, kondusif, dan kegiatan sekolah 

dapat berjalan dengan lancar demi kemajuan sekolah. 

2. Hendaknya kedisiplinan dan peraturan yang telah diterapakan di sekolah 

ditaati betul oleh para personil sekolah, karena hal ini akan menjadi 

teladan dan bagi siswa untuk mentaati peraturan sekolah untuk bersikap 

disiplin. 

3. Untuk penataan dan penetapan ruang he ndakanya disesuiakan dengan 

kegunaan ruang itu sendiri dan disesuiakan dengan lingkungan sekolah 

yang sempit, agar lebih kondusif dan efektif. 
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